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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan stres 

kerja pada perawat di Rumah Sakit Advent Bandung. Hipotesis yang diajukan adalah 

ada hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja pada perawat. Subjek 

penelitian adalah perawat di Rumah Sakit Advent Bandung berjumlah 61 orang. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala beban kerja yang disusun dengan 

mengacu pada teori Pudjirahardjo (2013) dan skala stres kerja yang mengacu pada 

teori Robbins (2008). Hasil uji korelasi Product Moment menunjukkan rxy = 0,537 

dan p<0.05, hal ini berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara beban 

kerja dan stres kerja. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan diterima.  

Kata kunci : beban kerja, stres kerja, perawat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Abstract 

 This study aims to determine the relation between workload with work stress on the 

nurses of Bandung Adventist Hospital. The hypothesis from this study, there is a 

positive relation between workload and work stress on the nurses. The subjects from 

this study are nurses of Bandung Adventist Hospital and the total are 61 people. The 

method of data collection is using workload scale that compiled and referenced by 

Pudjirahardjo theory (2013) and also work stress scale which refered by the Robbins 

theory (2008). The result from this study shows that there is a significant positive 

relationship between workload and work stress which represents by Product Moment 

correlation test (rxy = 0,537 and p<0.05). The hypothesis proposed by the study is 

accepted. 

Keywords: workload, work stress, nurses 
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PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan institusi yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna, yang menyediakan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan dan gawat darurat (Undang-Undang No 44 tahun 2009). 

Rumah sakit didirikan dan diselenggarakan dengan tujuan utama memberikan 

pelayanan kesehatan, tindakan medis dan diagnostik serta upaya rehabilitasi 

medis untuk memenuhi kebutuhan pasien. Rumah Sakit Advent Bandung 

adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan perawatan kesehatan 

terhadap masyarakat di kota Bandung dan merupakan rumah sakit rujukan 

bagi puskesmas maupun klinik yang ada di kabupaten Bandung.  

Sebagai pemberi jasa pelayanan kesehatan, rumah sakit beroperasi 24 

jam sehari. Rumah sakit membuat pemisahan terhadap pelayanan perawatan 

pasien yaitu pelayanan pasien yang memerlukan penanganan emergensi, tidak 

emergensi sakit, dan opname. Pelayanan tersebut dilaksanakan oleh pekerja 

kesehatan yang ada di rumah sakit. Tenaga keperawatan adalah salah satu 

tenaga kesehatan yang juga ikut dalam melaksanakan penanganan terhadap 

pasien (Kementerian Kesehatan RI, 2013) 

Perawat merupakan salah satu pekerja kesehatan yang selalu ada di 

setiap rumah sakit dan merupakan salah satu pekerja kesehatan rumah sakit. 

Namun tidak sembarang orang dapat dikatakan sebagai perawat, disebutkan 

Intenational Council of Nursing (1965) perawat merupakan seseorang yang 

telah menyelesaikan pendidikan keperawatan yang memenuhi 
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syarat serta berwenang di negeri bersangkutan untuk memberikan pelayanan 

keperawatan yang bertanggung jawab untuk meningkatkan kesehatan, 

pencegahan penyakit dan pelayanan penderita sakit (Suardana, 2012). 

Dalam rangka menunjang kesembuhan pasien peranan perawat sangat 

menentukan sekali dalam memberikan perawatan (Kemkes RI, 2013). Peran 

perawat berdasar Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor: 94/Kep/M.PAN/ II/2001 BAB II pasal 4, bahwa tugas pokok perawat 

adalah memberikan pelayanan keperawatan berupa asuhan keperawatan atau 

kesehatan kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat dalam upaya 

kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan penyakit, pemulihan dan 

pembinaan peran serta masyarakat dalam rangka kemandirian dibidang 

keperawatan atau kesehatan. Tuntutan tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

stres. 

Dalam menjalankan profesinya perawat rawan terhadap stres. Menurut 

survei di Perancis (dalam Fraser, 1997) ditemukan bahwa persentase kejadian 

stres sekitar 74 % dialami perawat. Sedangkan di Indonesia menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Persatuan Perawatan Nasional Indonesia 

(2006) terdapat 50,9% perawat mengalami stres kerja. Demikian pula halnya 

di Rumah Sakit Advent (RSA) Bandung, berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan 3 perawat RSA Bandung tersebut, diasumsikan bahwa 

perawat RSA Bandung tersebut mengalami stres kerja. Hal ini ditandai 

dengan keluhan nyeri pada otot dan sendi, mudah marah, sulit konsentrasi, 
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apatis, perasaan lelah, jenuh, serta nafsu makan yang menurun. Menurut 

Robbins (2008) hal ini merupakan gejala-gejala adanya stres kerja. 

Menurut Robbins (2008) stres diartikan suatu kondisi dinamik yang 

didalamnya seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala 

atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkan dan hasilnya 

dipersepsikan sebagai tidak pasti atau tidak penting. Ini dapat diperoleh 

melalui interaksi dengan lingkungan, baik interaksi di lingkungan kerja 

maupun di luar lingkungan kerja, yang menyebabkan ketidak nyamanan 

secara psikologis. Ditambahkan oleh Mangkunegara (2005) bahwa stres kerja 

adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami dalam 

menghadapi pekerjaan. 

Stres kerja ditandai dengan 3 gejala, seperti yang dikemukakan Robbins 

(2008) yaitu: gejala fisiologis yang menyebabkan perubahan metabolisme 

sehingga mempengaruhi keadaan fisiologis seseorang, gejala psikologis yang 

disebabkan oleh rasa tidak puas akan sesuatu, menyebabkan perubahan psikis 

dan juga emosi individu dan gejala perilaku yang dapat menyebabkan 

perubahan dalam produktivitas individu.  

Apabila perawat mengalami stres kerja dan stres tersebut tidak dikelola 

dengan baik, maka akan membahayakan pasien (Jennings, 2008). Selain dapat 

membahayakan pasien, sebagian besar perawat mengalami stres kerja, akan 

dapat mengganggu kinerja rumah sakit karena perawat tidak bisa memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi rumah sakit dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi daya saing mereka di pasar dan lebih dari itu bahkan dapat 
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membahayakan kelangsungan organisasi rumah sakit (WHO, 2003). Selain 

ancaman keselamatan pasien, apabila ditinjau dari sisi perawat, munculnya 

stres dapat mengakibatkan kejenuhan dan keinginan untuk keluar dari 

pekerjaan. Jika stres tidak dikelola dengan baik, angka turn over terus 

meingkat (Jennings, 2008). 

Terdapat berbagai faktor penyebab dari stres, menurut Munandar (2001) 

faktor-faktor pekerjaan yang dapat menimbulkan stres dikelompokkan ke 

dalam  tujuhkategori, yaitu: faktor intrinsik dalam pekerjaan, peran dalam 

organisasi, pengembangan karier, hubungan dalam pekerjaan, struktur dan 

iklim organisasi, tuntutan dari luar organisasi atau pekerjaan dan ciri-ciri 

individu. Kategori faktor instrinsik dalam pekerjaan adalah tuntutan fisik dan 

tuntutan tugas.Untuk fisik misalnya kebisingan, panas; sedangkan tuntutan 

tugas mencakup beban kerja, kerja shift, kerja malam, dan penghayatan dari 

resiko dan bahaya. Berdasarkan uraian diatas, stres pada perawat dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya beban kerja. Hal ini didukung 

oleh penelitian Ilmi, 2003 (dalam Ahmadun 2017) bahwa terdapat lima besar 

urutan stresor pada perawat. Pertama karena beban kerja yang berlebihan 

(sebanyak 82,2%), selanjutnya karena pemberian upah tidak adil (57,9%), 

kondisi kerja (52,3%), beban kerja yang kurang (48,6%), dan tidak diikutkan 

dalam pengambilan keputusan (44,9%).  

Beban kerja mengacu pada frekuensi rata-rata masing-masing jenis 

pekerjaan dalam jangka waktu tertentu (Peraturan Pemerintah RI Nomor 97 

tahun 2000). Menurut Wu et al, (dalam Xiaming, Jiang, & Lisa, 2014), 
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workload diartikan sebagai jumlah perkerjaan yang ditugaskan atau 

diharapkan dari seseorang pekerja dalam jangka waktu tertentu dengan  tiga 

aspek yang diukur; time load, spirit investment dan mental stress. 

Pudjirahardjo (2013) mendefinisikan beban kerja adalah jumlah pekerjaan 

yang harus diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu 

tertentu. Allard dkk, 2011 (dalam Gunawan 2007) menambahkan beban kerja 

sebagai reaksi beban psikologis dan fisiologis pekerja pada praktek kerja. 

Terdapat 2 jenis beban kerja sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Pudjirahardjo (2013) yaitu: beban kerja subjektif dan beban kerja objektif. 

Beban kerja subjektif merupakan beban kerja yang dilihat dari sudut pandang 

atau persepsi perawat. Meliputi 2 aspek yaitu; persepsi beban kerja psikologis 

yakni individu memberikan penilaian mengenai tuntutan tugas bersifat non 

fisik, yang secara psikis mempengaruhi kerja individu dan persepsi beban 

kerja fisik yakni individu memberikan penilaian mengenai tuntutan tugas 

yang aktivitasnya bersifat fisik. Sedangkan beban kerja objektif merupakan 

keadaan yang nyata yang ada dilapangan. Kategori jenis beban kerja ini yang 

dilakukan terlalu banyak merupakan kemungkinan sumber stres dalam 

pekerjaan. 

Menurut Gibson (dalam Zagladi, 2005), beban kerja yang berlebihan 

dapat menimbulkan kelelahan tidak hanya pada fisik, juga pada emosi yang 

kemudian menjadi sumber stres. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Supardi (2007) didapatkan bahwa kondisi kerja memperlihatkan 
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kontribusi paling besar terhadap terjadinya stres kerja kemudian tipe 

kepribadian dan beban kerja. Adanya pengaruh tersebut dikarenakan beban 

kerja sebagai perawat yang dirasakan oleh perawat terasa membebani yang 

pada akhirnya berdampak pada munculnya stres kerja. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Nurmalasari (2012) yaitu beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Akibat negatif dari 

meningkatnya beban kerja adalah kemungkinan timbul emosi perawat yang 

tidak sesuai yang diharapkan pasien. Beban kerja yang berlebihan ini sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kesehatan dan tentu saja 

berpengaruh terhadap produktivitas perawat. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 3 orang perawat,secara 

umum digambarkan bahwa perawat di unit rawat inap (perawatan dewasa) 

Rumah Sakit Advent Bandung dituntut untuk dapat melaksanakan 

administrasi, komunikasi pada pasien, melakukan asuhan keperawatan 

(pemberian obat dan memeriksa tekanan darah), mendokumentasikannya serta 

mengobservasi atau mencatat perkembangan pasien yang dirawat kurang lebih 

sebanyak 3-4 kali, menerima pasien baru yang masuk, membantu pasien ke 

kamar mandi serta siap untuk menghadapi panggilan pasien sewaktu-waktu.  

Dari gambaran diatas terlihat perawat menghadapi beban kerja yang 

bervariasi berat ringannya maupun jenisnya pada ruangan rawat inap 

(perawatan dewasa). Beban kerja di ruangan rawat inap (perawatan dewasa) 

menitikberatkan pada beban kerja fisik namun tidak lepas dari beban kerja 

mental. Beban mental lebih pada tanggung jawab yang tinggi terhadap asuhan 
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keperawatan pasien diruangan serta tuntutan keluarga pasien terhadap 

keselamatan pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Haryanti, dkk 

(2013) didapatkan beban kerja perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD) 

sebagian besar adalah tinggi, stres kerja perawat sebagian besar adalah 

sedang, maka terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja 

perawat di RSUD Kabupaten Semarang. Hasil penelitian lain yang dilakukan 

oleh Sakti, dkk (2016) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara 

beban kerja dan stres kerja pada karyawan administrasi universitas X. 

Sebaliknya, hasil penelitian oleh Fedianti (2015), diperoleh tidak terdapat 

hubungan antara beban kerja dengan stres kerja. 

Berangkat dari fenomena yang ada di RSA Bandung, serta perbedaan 

pandangan dan hasil peneltian ilmiah yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan 

beban kerja dengan stres kerja pada perawat unit rawat inap (perawatan 

dewasa) Rumah Sakit Advent Bandung. Penelitian ini betujuan untuk melihat 

hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada perawat di Rumah Sakit 

Advent Bandung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diperhatikan oleh 

para perawat untuk dapat lebih mengelola stres yang ditimbulkan dari beban 

kerja yang diberikan, juga dapat dijadikan bahan pertimbangan pihak 

manajemen Rumah Sakit Advent Bandung untuk menyesuaikan beban kerja 

dengan kemampuan dan keahlian perawat untuk meminimalkan kemunculan 

stres kerja.  
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Hipotesis 

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis, terdapat hubungan 

positif antara beban kerja dan stres kerja pada perawat, jadi semakin tinggi 

beban kerja maka semakin tinggi stres kerja yang dialami dan begitu pula 

sebaliknya semakin rendah beban kerja maka semakin rendah juga stres kerja 

yang dialami oleh perawat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitan 

Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif,dengan jenis penelitian yaitu korelasional, yaitu untuk menentukan 

tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. 

Variabel dalam penelitian ini adalah beban kerja sebagai variabel independen 

(X) dan stres kerja sebagai variabel dependen (Y). 

Definisi Operasional 

Stres Kerja  

Stres kerja menurut Robbins (2008), suatu kondisi dinamik yang di 

dalamnya seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala 

atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkan dan hasilnya 

dipersepsikan sebagai tidak pasti atau tidak penting. Ini dapat diperoleh 

melalui interaksi dengan lingkungan, baik interaksi di lingkungan kerja 

maupun di luar lingkungan kerja, yang menyebabkan ketidak nyamanan 

secara psikolgis. 
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Beban Kerja 

Beban kerja menurut Pudjirahardjo (2013) adalah jumlah pekerjaan yang 

harus diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu tertentu. Hal 

ini merupakan bagian dari pengembangan tenaga perawat yang dihitung 

berdasarkan jumlah pekerjaan atau aktivitas yang harus diselesaikan dalam 

waktu tertentu untuk memberikan layanan kepada pasien dengan kemampuan 

fisik maupun psikologis. 

Populasi dan Sampel 

Total keseluruhan perawat di Rumah Sakit Advent Bandung berjumlah 

354 perawat. Pengambilan populasi pada penelitian ini adalah perawat di unit 

rawat inap (perawatan dewasa) Rumah Sakit Advent Bandung yang sampai 

pada tahun 2017 totalnya 157 perawat dari. Sampel atau bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh setiap populasi yang ditetapkan untuk 

dipelajari dan diteliti oleh peneliti (Sugiyono, 2004). Teknik menentukan 

sampel dengan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria, yaitu perawat yang bekerja di ruang 

perawatan dewasa, perawat laki-laki maupun perempuan usia minimal 23, 

yang belum dan sudah menikah. Perhitungan sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus Yamane (dalam Sukandarrumidi, 2006) sehingga 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 61 perawat Rumah Sakit Advent Bandung 

dari unit rawat inap (perawatan dewasa). 
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Metode Pengumpulan Data 

Skala Stres Kerja 

Skala stres kerja akan mengungkapkan tinggi rendahnya stres kerja yang 

dialami oleh perawat. Skala stres kerja disusun oleh peneliti berdasarkan 

gejala stres menurut Robbins (2008) yaitu: gejala fisiologis, gejala psikologis, 

gejala perilaku. Skala stres kerja yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari 30 item. Berdasarkan hasil uji selesasi item dan reliabilitas yang 

dilakukan oleh penulis diketahui bahwa pada skala stres kerja terdapat 4 item 

yang gugur dan tersisa 26 item memiliki daya diskriminasi baik sesuai dengan 

batas koefisien korelasi item total ≥ 0,3 (Azwar, 2004) yang dapat digunakan 

untuk dianalisa dalam penelitian ini dengan nilai reliabilitas sebesar 0,907. 

Skala Beban Kerja 

Beban kerja diukur dengan menggunakan skala beban kerja yang 

disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan jenis beban kerja subjektif menurut 

Pudjirahardjo (2013). Alat ukur ini melihat berdasarkan dua aspek antara lain: 

persepsi beban kerja psikologis dan persepsi beban kerja fisik. Skala beban 

kerja yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 25 item. Berdasarkan 

hasil uji selesasi item dan reliabilitas yang dilakukan oleh penulis diketahui 

bahwa pada skala stres kerja terdapat 1 item yang gugur dan tersisa 24 item 

memiliki daya diskriminasi baik sesuai dengan batas koefisien korelasi item 

total  ≥ 0,3 (Azwar, 2004) yang dapat digunakan untuk dianalisa dalam 

penelitian ini dengan nilai reliabilitas sebesar 0,950. 
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HASIL PENELITIAN  

Analisis Deskriptif 

1. Stres Kerja 

Variabel stres kerja memiliki item dengan daya diskriminasi baik 

berjumlah 26 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. 

Pembagian skor tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut : 

Skor tertinggi  : 4 x 26 = 104 

Skor terendah  : 1 x 26 = 26  

Pembagian interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi 

jumlah skor tertinggi ke terendah dan membaginya dengan jumlah 

kategori. 

        Tabel 1 

Kriteria Skor Stres Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kategori Interval Mean Frekuensi Persentase 

1. Tinggi  78 ≤ x < 104  0 0% 

2. Sedang 52 ≤ x < 78 57 31 50,82% 

3. Rendah 26 ≤ x < 52  30 49,18% 

Jumlah 61 100% 
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Data di atas menunjukkan tingkat stres kerja dari 61 subjek yang 

berbeda, mulai dari tingkat rendah, sedang hingga tinggi. Pada kategori 

rendah didapati persentase sebesar 49,18%, kategori sedang sebesar 

50,82%, serta kategori tinggi sebesar 0%.  

2. Beban Kerja 

Variabel beban kerja memiliki item dengan daya diskriminasi baik 

berjumlah 24 item, dengan skor terendah 1 dan skor tertingggi 4. 

Pembagian skor tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut : 

Skor tertinggi : 4 x 24 = 96 

Skor terendah : 1 x 24 = 24 

Pembagian interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu berat 

(overload), sedang (moderate) dan ringan (underload). Pembagian 

interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi ke terendah 

dan membaginya dengan jumlah kategori. 

Tabel 2 

Kriteria Skor Beban Kerja 

No Kategori Interval Mean Frekuensi Persentase 

1. Berat 72 ≤ x < 96  7 11,48% 

2. Sedang 48 ≤ x < 72  37 60,65% 

3. Ringan 24 ≤ x < 48 44 17 27.87% 

Jumlah 61 100% 
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 Data di atas menunjukkan tingkat beban kerja dari 61 subjek yang 

berbeda, mulai dari tingkat ringan, sedang hingga berat. Pada kategori 

ringan didapati persentase sebesar 27,87%, kategori sedang sebesar 

60,65%, kategori berat sebesar 11,48%.  

 

Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji NormalitiasBeban Kerja dan Stres Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Stres_Kerja Beban_Kerja 

N 61 61 

Normal Parameters
a
 Mean 43.5574 52.7049 

Std. Deviation 9.16065 12.45705 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .126 .131 

Positive .126 .131 

Negative -.062 -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z .984 1.021 

Asymp. Sig. (2-tailed) .288 .248 

Test distribution is Normal. 
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Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode 

Kolmogorov Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi (p> 0,05) yang didapat dari hasil analisa menggunakan 

program SPSS 16.0. Hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z stres 

kerja diperoleh nilai K-S-Z sebesar 0,984 dengan nilai sign. = 0,288 (p > 

0,05), dan beban kerja juga besar nilai K-S-Z sebesar 1,021 dengan nilai 

sign = 0,248 (p >0,05) dari data tersebut artinya kedua variabel 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Linearitas Beban Kerja dan Stres Kerja  

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Stres Kerja  

* Beban Kerja 

Between Groups (Combi

ned) 
2766.174 31 89.231 1.141 .362 

Linearit

y 
1450.577 1 1450.577 

18.54

1 
.000 

Deviatio

n from 

Linearit

y 

1315.598 30 43.853 .561 .940 

Within Groups 2268.875 29 78.237   

Total 
5035.049 60 
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Pengujian linearitas diperlukan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang sudah ditetapkan, memiliki hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Kedua variabel dapat dikatakan linier bila memiliki nilai 

signifikansi deviation from linearity (p > 0,05). Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hubungan beban 

kerja dan stres kerja adalah linear, karena dari hasil uji linearitas diperoleh 

F beda = 0,561 dengan p= 0,940 (p> 0,05).  

3. Uji Korelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Korelasi Beban Kerja dan Stres Kerja 

Correlations 

  Stres_Kerja Beban_Kerja 

Stres_Kerja Pearson 

Correlation 

1 .537
**

 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 61 61 

Beban_Kerja Pearson 

Correlation 

.537
**

 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Setelah dilakukan uji korelasi dengan Pearson product moment 

didapati nilai rxy =0,537 dengan signifikansi sebesar 0.000, karena nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja.  

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil pengujian korelasi Pearson product moment diperoleh adanya 

hubungan positif yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja (r= 

0,537; p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja 

yang diperoleh maka semakin tinggi stres kerja yang dialami, demikian 

sebaliknya. Hal tersebut menunjukan bahwa dalam penelitian ini hipotesis 

diterima. 

Menurut Manuaba (2000) faktor yang dapat menimbulkan stres kerja 

adalah faktor intrinsik dalam pekerjaan yang mencakup beban kerja. Beban 

kerja secara berlebihan dapat menimbulkan kelelahan tidak hanya pada fisik, 

juga pada emosi yang  kemudian menjadi sumber stres. Hal ini sama dengan 

yang dikemukan oleh Munandar (2008) yang mengatakan bahwa akibat 

negatif dari meningkatnya beban kerja adalah kemungkinan timbul emosi 

perawat yang tidak sesuai yang diharapkan pasien. Beban kerja yang 

berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kesehatan 

dan tentu saja berpengaruh terhadap produktifitas perawat. Jenis pasien yang 
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dirawat di rumah sakit dapat dipandang sebagai tuntutan terhadap pelayanan 

kesehatan jika tidak dikelola dengan baik maka akan berakibat terjadinya stres 

kerja (Ed Boebisch dkk, 2004) 

Beban kerja penting menjadi perhatian untuk mengidentifikasi penyebab 

stres yang potensial di rumah sakit, karena stres akan menimpa perawat. Hal 

ini didukung oleh Haryanti, dkk (2013) dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa hubungan antara beban kerja dengan stres kerja memiliki sifat searah, 

dilihat dari tanda (+) dalam koefisien korelasi. Dengan demikian semakin 

tinggi beban kerja yang diperoleh, maka tingkat stres kerja semakin tinggi. 

Munandar (2001) menyatakan bahwa jika beban kerja perawat tinggi, 

seharusnya tinggi pula tingkat stres kerja yang dialami oleh perawat, beban 

kerja sedang yang tidak segera diatasi akan menambah tingkat stres dalam 

bekerja.  

Sumbangan efektif (SE) beban kerja terhadapstres kerja pada perawat di 

rumah sakit sebesar 28,83%. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat ada 71,17% 

variabel lain yang mempengaruhi stres kerja  pada perawat di rumah sakit di 

luar variabel beban kerja seperti, jenis kelamin, tipe kepribadian, burnout, dan 

lain sebagainya (Ariatiani, 2015). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan kategorisasi terhadap beban kerja para perawat di Rumah Sakit 

Advent Bandung. Dari 61 perawat yang dijadikan sampel diketahui bahwa 

sebesar 27,87% subjek tergolong dalam kategori mengalami beban kerja 

ringan, 60,65% tergolong dalam kategori beban kerja sedang, dan 11,48% 
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tergolong dalam kategorisasi beban kerja berat. Peneliti juga melakukan 

kategorisasi pada stres kerja pada perawat di Rumah Sakit Advent Bandung, 

sebesar 0% subjek tergolong dalam kategori stres kerja tinggi, 50,82% 

tergolong dalam kategori stres kerja sedang, dan sebesar 49,18% tergolong 

dalam kategori stres kerja rendah.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Prihatini (2008) diperoleh hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara beban kerja 

dengan stres kerja pada perawat. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Dewi (2012) diperoleh hasil bahwa ada hubungan beban kerja dengan stres 

pada perawat. Hasil penelitian ini didukung juga dari hasil penelitian yang 

sama dilakukan oleh Haryanti, dkk (2013) diperoleh hasil penelitian yaitu 

terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja perawat.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit 

Advent Bandung pada perawat di ruang rawat inap perawatan dewasa 

dengan jumlah responden 61 perawat, diketahui terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja. Semakin tinggi 

beban kerja, maka semakin tinggi stres kerja, demikian sebaliknya. Stres 

kerja dalam penelitian ini tergolong sedang dan untuk beban kerja 

tergolong sedang. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari hasil pembahasan 

serta kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Perawat 

Melihat bahwa beban kerja memiliki kontribusi terhadap stres kerja, 

maka para perawat diharapkan dapat menjalankan dan meningkatkan 

pola hidup sehat, misalnya dengan rutin melakukan pemeriksaan 

kesehatan, kebiasaan untuk mengkonsumsi makanan dengan gizi 

seimbang, memanfaatkan waktu istirahat sebaik-baiknya dengan tidur 

yang cukup, mengikuti terapi kognitif atau penyuluhan mental 

2. Bagi Rumah Sakit Advent Bandung 

Pihak manajemen Rumah Sakit Advent Bandung untuk dapat 

menyesuaikan beban kerja dengan kemampuan dan keahlian perawat 

sehingga tidak terjadi stres kerja yang tinggi pada perawat. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya perlu menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi stres kerja, faktor demografis (usia, jenis 

kelamin, masa bekerja, pendidikan), burnout, hubungan dalam 

pekerjaan, struktur dan iklim organisasi dan tipe kepribadian serta dapat 

menambahkan jumlah sampel yang lebih besar. 
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